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ABSTRAK

Salah satu masalah penting pada usahatani lahan kering adalah kondisi lahan yang tidak didukung oleh kondisi
lingkungan. Iklim kering berdampak pada beberapa hal yang terkait erat dengan optimalisasi produksi pertanian.
Karena hal tersebut maka perlu penataan pemanfaatan lahan secara tepat agar tercapainya optimasi produk
pertanian secara optimal. Penataan pemanfaatan lahan untuk produksi hasil tanaman hortikultura, konservasi tanah,
penghematan air serta pemanfaatan bahan alami untuk menghasilkan pupuk organic cair, diimplementasi secara
terintegrasi. Kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu survey dan desain pemanfaatan lahan, instalasi
model irigasi tetes dan sprinkler, serta demosntrasi pembuatan pupuk organic cair. Kegiatan ini diharapkan dapat
diadopsi oleh kelompok tani sasaran sehingga dapat bermanfaat secara luas bagi anggota kelompok Tloim Tafena
bahkan seluruh masyarakat sekitarnya. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan informasi dan edukasi kepada
anggota kelompok tani Tloim Tafena tentang model pemanfaatan lahan untuk optimasi produk pertanian secara efektif.
Secara umum kegiatan dilaksanakan dengan cara presentasi materi (penyuluhan) dan demonstrasi plot. Hasil
pengabdian adalah penataan pemanfaatan lahan, contoh instalasi model pengairan dengan irigasi tetes dan sprinkler,
serta produk pupuk organic cair. Model ini perlu dikembangkan di wilayah-wilayah lain yang sesuai untuk
meningkatkan kesejahteraan Masyarakat secara menyeluruh.

Kata kunci : pemanfaatan lahan, lahan kering, optimasi produk pertanian

PENDAHULUAN

Keterbatasan yang ada dan menjadi salah satu karakter penting sebagai pembatas dalam usaha
pertanian di lahan kering beriklim kering adalah ketersediaan air disertai iklim (Heryani & Rejekiningrum,
2020) yang “kurang bersahabat”. Hal ini selanjutnya berdampak pada tingkat kesulitan pengusahaan
pertanian yang tinggi. Karena hal tersebut, maka tantangan utama dalam usahatani di lahan kering adalah
bagaimana menghadirkan air dalam jumlah memadai (Dariah & Nurida, 2012) dan pada saat bersamaan
mengkondisikan lahan agar kondusif melalui penciptaan iklim mikro yang cocok dalam range yang sesuai
bagi tanaman pangan.

Salah satu cara yang terbukti mampu menjawab tantangan tersebut adalah melalui pola pertanaman
secara terpadu. Keterpaduan ini diharapkan dapat mengkondisikan iklim mikro yang kondusif bagi usaha
tanaman pangan (Strydom et al., 2019). Pada pihak lain, dengan pendekatan teknologi penyediaan dan

pemanfaatan air secara efektif dan efisien, pada gilirannya akan menghasilkan optimasi produk pertanian
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yang bermuara pada peningkatan kesejahteraan anggota kelompok tani. Selain itu, pendekatan integrative
juga memungkinkan pemanfaatan lahan secara optimal, yang juga membuka ruang bagi peningkatan
produksi usaha pertanian anggota kelompok tani.

Pada tataran praktis, konsep pemanfaatan lahan yang terpadu dengan hasil produksi yang optimal,
belum diterapkan secara optimal (Liu et al., 2022) oleh masyarakat, yang diduga karena kurangnya
pengetahuan dan keterampilan yang menyeluruh. Keluhan yang disampaikan oleh kelompok tani Tloim
Tafena melalui ketua dan salah satu anggota terkait penyediaan air bagi tanaman pertanian yang diusahakan,
menunjukkan ketidakpuasan mereka terhadap hasil yang selama ini diperoleh. Keterbatasan ini juga
dianggap sebagai penyebab utama belum baiknya usaha tani yang dikembangkan.

Kelompok tani Tloim Tafena adalah kelompok tani yang termasuk pada kelas lanjut di Kelurahan
Naioni. Kegiatan kelompok ini adalah pertanian lahan kering, budidaya padi dan hortikultura (sayur-
sayuran). Selain itu, juga terdapat usaha ternak masyarakat dalam skala usaha yang relatif kecil.
Berdasarkan hasil survey, terlihat bahwa budidaya pada musim kemarau terkendala oleh air menyangkut
manajemennya. Luas lahan usaha tani kelompok adalah 6,7 Ha lahan sawah, Tegalan/Kebun 13 Ha, dan
lahan pekarangan seluas 1 Ha. Dalam kegiatan usaha taninya, air yang dapat digunakan adalah yang berasal
dari embung, namun untuk mengambil air tersebut membutuhkan usaha yang cukup berat.

Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian
kelompok tani Tloim Tafena dalam mendesain model pemanfaatan lahan untuk optimasi produk pertanian.
Luaran yang ditargetkan dari kegiatan tersebut adalah model pemanfaatan lahan yang efektif dan efisien
bagi usaha tani kelompok dengan pendekatan terintegrasi. Selain itu, peningkatan pengetahuan dan
keterampilan anggota kelompok tani Tloim Tafena menjadi target luaran (output) kegiatan pengabdian

program studi MPLK, Politeknik Pertanian Negeri Kupang.

METODE
Lokasi dan waktu pengabdian

Kegiatan pengabdian dilakukan di kelompok tani Tloim Tafena di Kelurahan Naioni Kecamatan
Alak Kota Kupang dengan ketua kelompok bapak Jitro Hoinbala, dan jumlah anggota sebanyak 9 orang.
Pelaksanaan kegiatan sejak 1 Juni — 15 November 2023. Lokasi pengabdian disajikan pada gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi pengabdian masyarakat prodi MPLK

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah penyuluhan, demonstrasi cara,

praktek kerja, dan pendampingan di lahan ketua kelompok berdasarkan hasil kesepakatan bersama anggota

kelompok Tloim Tafena. Secara rinci, metode pelaksanaan diuraikan seperti disajikan pada table 1.

Tabel 1. Uraian metode pelaksanaan kegiatan pengabdian

No Masalah Solusi/kegiatan Detail kegiatan Keterangan
1 Pengetahuan dan keterampilan 1. Penyuluhan 1. Manfaat dan Pengetahuan,
yang masih minim cara pengelola-an  sikap, dan
2. Praktek lahan keterampilan
2. Panen air dan
Irigasi tetes
3. Pembuatan
POC dan Eco-
enzyme
2 Lahan pertanian belum Desain 1. Menghasilkan Pengetahuan,
dimanfaatkan secara optimal pemanfaatan la- sketsa desain sikap, dan
han dan penggu- 2. Menanam keterampilan
naan sumberda-ya tanaman-tanam an
yang tersedia di yang mendu kung
sekitar tempat optimasi produksi
tinggal pertain an
3  Terbatasnya Kketersediaan air Introduksi 1. Irigasi tetes Pengetahuan,
untuk produksi pertanian, dan teknologi sikap, dan

pemanfaatan air
optimal.

yang belum

pemanfaatan air
secara efisien

keterampilan

Kegiatan ini melibatkan para anggota kelompok tani Tloim Tafena berjumlah 10 orang dan

pasangan para anggota dan beberapa anggota masyarakat yang tertarik dengan kegiatan yang dilaksanakan

terutama pada pertemuan penyuluhan kedua karena melibatkan ibu rumah tangga.

Bagan alur pelaksanaan pengabdian masyarakat untuk penyelesaian permasalahan yang dihadapi kelompok
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tani (gambaran IPTEKS) disajikan pada gambar 2.
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Gambar 2. Bagan alur pelaksanaan pengabdian masyarakat prodi MPLK

PEMBAHASAN
1. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan melalui penyuluhan dan praktek kerja

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan selama dua kali pertemuan yaitu tanggal 1 Juli 2023 tentang
pemanfaatan air (panen air dan konsep instalasi irigasi tetes) yang dilanjutkan dengan kegiatan instalasi
pompa air dan selang irigasi, dan tanggal 8 Juli 2023 yaitu penyuluhan tentang pembuatan eco-enzyme dan
pupuk organic cair.

Hasil yang diperoleh dalam dua kegiatan dimaksud adalah (a) peningkatan pengetahuan yang
ditunjukkan dalam hasil post tes yang dilakukan melalui wawancara per individu anggota. Pendekatan
pengukuran secara tidak terstruktur dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran yang riil dan factual
tentang pengetahuan anggota kelompok sekaligus memberikan kesempatan untuk menambahkan
pengetahuan anggota secara personal. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas output kegiatan
sekaligus menjamin outcome kegiatan pada anggota kelompok tani. Secara kuantitatif, sebaran tingkat
pengetahuan anggota kelompok tani Tloim Tafena disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil evaluasi pengetahuan anggota kelompok tani Tloim Tafena

No Kategori pengetahuan Jumlah Persentasi (%) Keterangan

1 Tinggi 4 40 Menjawab dengan baik 3 dari 4
pertanyaan

2 Sedang 3 30 Menjawab dengan baik 2 dari 4
pertanyaan

3 Rendah 3 30 Menjawab dengan baik 1 dari 4
pertanyaan

Total 10 100

Keterangan: jumlah pertanyaan yang diberikan disesuaikan dengan jenis kegiatan yang diberikan yaitu (a)
desain model pemanfaatan lahan; (b) prinsip efisiensi pemanfaatan air; (c¢) prinsip pemanfaatan sumberdaya
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local untuk meningkatkan nilai guna terkait pertanian (pembuatan POC); (d) prinsip reuse sumberdaya
sisa/limbah domestic (eco-enzyme).
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Gambar 4. Kegiatan penyuluhan dan praktek kerja bersma petani

Kegiatan Penyuluhan Pembuatan Eco Enzym serta pembuatan Pupuk Cair Organik, merupakan
bagian dari pelaksanaan Pengabdian Bersama mitra. Kegiatan ini Eco-enzyme merupakan larutan hasil
fermentasi sisa bahan organik (buah dan sayuran), gula dan air, yang dapat dimanfaatkan hasilnya sebagai
Sebagai pupuk dan pestisida dengan cara digunakan dalam perbandingan 1 : 10 (1bagian Eco-enzyme
dilarutkan dengan 10 bagian Air). Kegiatan ini diikuti oleh kaum ibu anggota kelompok tani. Hasil
pendampingan menunjukan bahwa, kelompok dapat membuat ecoenzym maupun pestisida organic secara

mandiri dan diaplikasikan dalam kegiatan budidaya tanaman.

2. Model pemanfaatan lahan
Model pemanfaatan lahan sepenuhnya dipersiapkan oleh tim pengabdian MPLK, namun dalam
penentuan komoditi dilakukan secara bersama dengan anggota kelompok tani melalui diskusi (FGD). Lahan
demplot ditata dengan memprtimbangkan luasan yang ada. Lahan yang ada memiliki luasan 20 m x 20 m
dengan kondisi topografi lahan datar. Pada bagian luar dari lahan demplot ditanami oleh tanaman pakan

(lamtoro) maupun jenis tanaman refugia. Pada bagian pembatas Sub bedengan ditanami dengan tanaman

119



Seminar Nasional Politani Kupang Ke-6
Kupang, 07 Desember 2023

penguat teras yaitu jenis hijauan pakan ternak (rumput cipelang) pola penanamannya membentuk pagar

mengikuti garis kontur. Desain pemanfaatan lahan disajikan pada gambar berikut.

Gambar 5. Tanaman konservasi sisi luar lahan praktek

3. Desain dan instalasi pemanfaatan air secara efisien
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Gambar 6. Kegiatan instalasi sprinkler, penanaman, dan uji coba sprinkler
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Gambar 7. Panen pakcoy hasil pengabdian
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Evaluasi kegiatan

Beberapa hal yang perlu menjadi perhatian dan merupakan titik kritis kesuksesan dalam kegaiatan
pengabdian adalah pemahaman tentang letak administrasi lokasi pengabdian dan aksesibilitas terhadap
pusat-pusat perekonomian yang langsung terkait. Lokasi yang sangat dekat dengan kota seperti Naioni
memiliki tantangan pelaksanaan dan keberlanjutan program pengabdian yang dibangun. Konsentrasi
anggota kelompok tani sering terbagi dengan aktivitas perekonomian, karena itu pemetaan masalah tidak
hanya persoalan teknis tetapi juga non teknis. Dua kegiatan penting yang perlu diperkuat adalah survey
awal dan proses pendampingan.

Terkait dengan kemampuan kognitif, secara umum tidak dijumpai masalah yang berarti karena
akses terhadap informasi yang lancar yang didukung oleh akses fisik yang ada memungkinkan petani

memahami informasi-informasi yang diberikan secara cepat dan baik.
KESIMPULAN

Dari hasil pengabdian yang dilakukan disimpulkan bahwa terjadi proses transformasi pengetahuan,
keterampilan, dan teknologi kepada anggota kelompok tani yang ditunjukkan oleh hasil evaluasi (posttest)
yaitu 40% anggota memiliki pengetahuan yang tergolong tinggi, 30% sedang, dan 30% rendah. Proses
evaluasi juga dilakukan saat pendampingan yang disertai dengan upaya untuk memperbaiki pengetahuan
peserta. Karena hal tersebut maka diharapkan akan menjadi titik kuat dalam menghasilkan outcome

kegiatan.
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